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ABSTRAK 

Vina Damayanti: Strategi Perum Perhutani dan Kelompok Tani Hutan Dalam 

Peningkatan Pendapatan Wisata Hutan Pinus Batu Cakra Darmacaang 

Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat 

Kabupaten Ciamis merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Jawa 

Barat yang sedang mengembangkan bidang kepariwisataan pada kawasan hutan 

produksi yang diperuntukan untuk wisata rintisan yaitu Hutan Pinus Batu Cakra. 

Saat ini Kawasan wisata Hutan Pinus Batu Cakra dikelola oleh Perum Perhutani 

KPH Ciamis, dan untuk kepemilikan Kawasan tersebut ialah Pemerintah Desa 

Darmacaang. Hutan pinus ini merupakan salah satu tujuan wisata alam yang 

terletak di kaki Gunung Syawal. Namun, dalam pengelolaannya pendapatan wisata 

Hutan Pinus Batu Cakra Darmacaang pada tahun 2020 dan 2022 ini tidak sesuai 

target yang telah ditentukan oleh Perum Perhutani dan Kelompok Tani Hutan. Hal 

tersebut disebabkan karna kurangnya strategi yang dilakukan oleh Perum Perhutani 

dan Kelompok Tani Hutan dalam pegelolaan hutan pinus tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya yang dilakukan oleh 

Perum Perhutani dan Kelompok Tani Hutan serta Masyarakat dalam peningkatan 

pendapatan wisata hutan pinus yang di dalamnya terdapat peningkatan atraksi, 

sarana prasarana, aksesibilitas serta pengembangan wisata hutan pinus itu sendiri 

guna untuk meningkatkan promosi dan daya tarik wisatawan untuk berkunjung. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori menurut Winardi J 

(2017) terkait Strategi Organisasi yang mengusulkan beberapa aspek utama yang 

dapat meningkatkan pendapatan wisata hutan pinus, aspek tersebut adalah Tujuan, 

Kebijakan, dan Tindakan atau Program. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang dilakukan oleh Perum Perhutani 

dan kelompok Tani Hutan dalam peningkatan pendapatan wisata hutan pinus batu 

cakra Darmacaang yaitu 1). Mempertahankan atraksi yang ada di dalam wisata 

hutan pinus dan pemandangan yang indah 2). Mengembangkan konsep wisata alam 

yang yang diterapkan dengan cara berbeda dengan wisata lainnya sehingga 

memiliki ciri khas khusus dibandingkan wisata para pesaing. 3). Melakukan 

promosi wisata diberbagai media sosial dengan berbagai informasi wisata mengenai 

kelebihan fasilitas sehingga dapat menarik minat calon pengunjung agar dapat 

meningkatkan jumlah pengunjung. 4). Memperbaiki dan meningkatkan 

pengelolaan fasilitas sarana dan prasarana untuk penghindari penurunan 

pengunjung. 
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ABSTRACT 

Vina Damayanti: Strategy of Perum Perhutani and Forest Farmer Groups in 

Increasing Tourism Revenue of Batu Cakra Pine Forest in Darmacaang, Ciamis 

Regency, West Java Province 

Ciamis Regency is one of the districts in West Java that is developing the tourism 

sector in the production forest area designated for pioneering tourism, namely Batu 

Cakra Pine Forest. Currently the Batu Cakra Pine Forest tourist area is managed 

by Perum Perhutani KPH Ciamis, and for the ownership of the area is the 

Darmacaang Village Government. This pine forest is one of the natural tourist 

destinations located at the foot of Mount Syawal. However, in its management, the 

tourism revenue of Batu Cakra Darmacaang Pine Forest in 2020 and 2022 did not 

meet the target set by Perum Perhutani and the Forest Farmers Group. This is due 

to the lack of strategies carried out by Perum Perhutani and the Forest Farmers 

Group in managing the pine forest. 

This study aims to determine the efforts made by Perum Perhutani and Forest 

Farmers Groups and the Community in increasing pine forest tourism revenue in 

which there are increased attractions, infrastructure facilities, accessibility and 

development of pine forest tourism itself in order to increase promotion and attract 

tourists to visit. 

The theory used in this research is the theory according to Winardi J (2017) 

\increase pine forest tourism income, these aspects are Goals, Policies, and Actions 

or Programs. This research uses a qualitative method with a descriptive approach. 

Data collection is done by observation, interview and documentation. 

Based on the results of the study, the strategies carried out by Perum Perhutani and 

the Forest Farmers group in increasing the income of Darmacaang's batu cakra 

pine forest tourism are 1). Maintaining the attractions that exist in pine forest 

tourism and beautiful scenery 2). Developing a natural tourism concept that is 

applied in a different way from other tours so that it has special characteristics 

compared to competitors' tours. 3). Conducting tourism promotions in various 

social media with various tourist information about the advantages of facilities so 

as to attract potential visitors in order to increase the number of visitors. 4). 

Improve and improve the management of facilities and infrastructure to avoid 

visitor decline. 
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